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Buku ini merupakan hasil kajian tentang Kelembagaan 

Kelompok Usaha Bersama Dalam Meningkatkan Pendapatan 

Petani Kopi Di Kecamatan Bendungan Kabupaten Trenggalek. 

Seluruh naskah di dalam buku telah melalui proses editorial. Editor 

membingkainya dalam bentuk buku monograf yang alurnya terdiri 

dari enam bagian. 

Bagian pertama merupakan pendahuluan, menguraikan 

dinamika kelembagaan kelompok usaha bersama dalam 

meningkatkan pendapatan petani kopi. Pendahuluan  menggali 

informasi tentang dinamika kelembagaan kelompok usaha bersama 

dalam meningkatkan pendapatan petani kopi. Bagian tulisan kedua 

di dalam buku ini menunjukkan pustaka referensi yang digunakan 

dalam penulisan. Bagian ketiga merupakan tulisan-tulisan tentang 

strategi mengukur dinamika kelembagaan kelompok usaha 

bersama dalam meningkatkan pendapatan petani kopi. Bagian 

keempat merupakan potrer dari hasil strategi seluruh tulisan pada 

bagian ketiga. Tulisan-tulisan pada bagian ini banyak memberi 

informasi tentang dinamika kelembagaan kelompok usaha bersama 

dalam meningkatkan pendapatan petani kopi. Bagian kelima, 

keenam, ketujuh, kedelapan merupakan hasil dari kajian dinamika 

kelembagaan kelompok usaha bersama dalam meningkatkan 

pendapatan petani kopi. Bagian kesembilan merupakan penutup. 

Editor telah bekerja sebaik mungkin untuk membingkai 

semua tulisan menjadi sebuah pengetahuan yang dapat digunakan 

untuk memperkuat kebijakan dinamika kelembagaan kelompok 

usaha bersama dalam meningkatkan pendapatan petani kopi. 

Namun, tim editor menyadari buku ini masih memerlukan 

penyempurnaan sehingga kami sangat mengharapkan saran untuk 

perbaikan penerbitan berikutnya. 
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Kopi Robusta (Coffea canephora) dimasukkan ke 

Indonesia pada tahun 1900 (Gandul, 2010). Kopi ini ternyata 

tahan penyakit karat daun, dan memerlukan syarat tumbuh dan 

pemeliharaan yang ringan, sedang produksinya jauh lebih 

tinggi. Oleh karena itu kopi ini cepat berkembang, dan 

mendesak kopi-kopi lainnya. Saat ini lebih dari 90% dari areal 

pertanaman kopi Indonesia terdiri atas kopi Robusta. Tanaman 

kopi mampu tumbuh pada ketinggan 500 mdpl (meter diatas 

permukaan laut) atau lebih. Menurut Prastowo, dkk., ketinggian 

tempat untuk tanaman kopi yang paling efektif adalah 700 mdpl. 

Produksi kopi semakin lama kian menurun dari data 

Badan Pusat Statistik sebagai berikut: 

 

Tabel 1 Produksi Kopi di Indonesia (dalam ribuan ton) 

No. Tahun PBN PBS PR 

1 2016 14,6 17,2 632,0 

2 2017 14,5 15,8 685,8 

3 2018 13,3 14,9 685,8 

Sumber: BPS 2018 

Produksi kopi di Perkebunan Besar (PB) baik swasta dan 

Negeri dari tahun 2016 sampai tahun 2018 mengalami 

penurunan. Sedangkan untuk perkebunan rakyat semakin tahun 

memiliki peningkatan walaupun tidak signifikan. Mayoritas 

PENDAHULUAN 
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Pendekatan kajian merupakan keseluruhan cara atau 

kegiatan yang dilakukan oleh peneliti dalam melaksanakan kajian 

mulai dari merumuskan masalah sampai dengan penarikan suatu 

kesimpulan (Sugiyono, 2014: 6). Pendekatan kajian yang digunakan 

dalam kajian ini adalah pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif 

yaitu kajian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang 

apa yang dialami oleh subyek kajian misalnya perilaku, persepsi, 

motivasi, tindakan, dan lain-lain, secara holistik, dan dengan cara 

deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks 

khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode 

ilmiah (Meloeng, 2002). Kajian ini mengunakan jenis deskriptif, 

yaitu menggambarkan atau melukiskan suatu peristiwa keadaan 

obyek, dengan mengetahui keadaan sesuatu mengenai apa dan 

bagaimana, berapa banyak, sejauh mana dan sebagainya, maka 

kajiannya bersifat deskriptif, yaitu menjelaskan atau menerangkan 

sesuatu. Kajian yang dilakukan berupaya mendeskripsikan secara 

jelas mengenai peran Kelompok Usaha Bersama (KUB) dalam 

meningkatkan pendapatan petani kopi, dengan rumusan tidak 

diwujudkan dengan angka-angka. Secara eksplisit data yang akan 

diperoleh antara lain tentang peran KUB bagi anggota, pelaksanaan 

KUB, kegiatan KUB dan hal-hal lainnya yang berkenaan dengan 

peran KUB Griya Mandiri dalam meningkatkan pendapatan petani 

kopi. Oleh karena itu lebih tepat jika dijelaskan dengan kata-kata 

untuk memperoleh makna yang harus diteliti dengan mengkaitkan 

STRATEGI PEMECAHAN 

MASALAH KELEMBAGAAN 

KELOMPOK USAHA 

BERSAMA 
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Kecamatan Bendungan merupakan Kecamatan pada wilayah 

Kabupaten Trenggalek yang berada dibagian utara, dengan 

ketinggian antara 400-1250mdpl. Kecamatan Bendungan terdiri atas 

8 desa yang tersebar diseluruh wilayah Kecamatan Bendungan. 

Salah satu desa yang terletak pada dataran paling tinggi di 

Kecamatan Bendungan yaitu desa Botoputih dengan ketinggian 

950mdpl. Dilihat dari kondisi geografis Kecamatan Bendungan 

dapa diketahui sektor potensial yang ada di Kecamatan Bendungan 

yaitu sektor pertanian dan peternakan, mayoritas masyarakat 

Kecamatan Bendungan berprofesi sebagai petani mulai dari petani 

tanaman pangan, perkebunan hingga tanaman holtikultura. 

Tanaman perkebunan yang banyak dibudidayakan oleh petani 

Kecamatan bedungan salah satunya adalah tanaman kopi.  

 Adapun data luasan lahan kopi per Kecamatan di Kabupaten 

Trenggalek tersaji dalam tabel berikut; 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

POTRET KELEMBAGAAN 

KELOMPOK USAHA 

BERSAMA PETANI KOPI 
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Fluktuasi merupakan ketidakstabilan atau ketidak tepatan 

misalnya pada harga atau nilai suatu produk dan komoditas. 

Biasanya dapat dilihat dari penggambaran melalui grafik tahunan.  

Fluktuasi yang terjadi erat kaitannya dengan mekanisme pasar 

yang terjadi yang berupa kenaikan atau penurunan nilai atau harga 

yang dikenal pula sebagai fluktuasi harga. Sebagai contoh, 

terjadinya fluktuasi harga pangan khususnya pada kopi.  

 

A. Harga Kopi  

Harga adalah suatu nilai tukar yang bisa disamakan 

dengan uang atau barang lain untuk manfaat yang diperoleh 

dari suatu barang atau yang dikeluarkan oleh pembeli untuk 

mendapatkan sejumlah kombinasi dan barang atau jasa berikut 

pelayanannya. Berdasarkan hasil wawancara dengan informan 

terkait harga kopi saat ini salah satu petani (inp1) 

mengungkapkan; 

´+DUJD� NRSL� GL� SDVDU� PDVLK� EHOXP� WHQWX� VHNDUDQJ� EHUNLVDU� GL�

21.000, kalau di kelompok kami yaitu KUB griya mandiri harga 

telah ditetapkan bersama dan disepakati bersama yaitu 27.000 

XQWXN�JUHHQ�EHDQ�GDQ�������XQWXN�SHWLN�PHUDK�EDVDKµ�� (sumber: 

inp1) 

Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu petani 

tersebut menyatakan bahwa harga kopi dipasar berkisar antara 

21.000 sementara di kub harga ditetapkan pada 27.000 untuk 

green bean dan 5.000 untuk petik merah basah. Hal ini juga 

FLUKTUASI HARGA 



�� 

BAB 
6 

 

 

A. Mekanisme Jaminan Harga KUB  

-DPLQDQ�KDUJD�PHUXSDNDQ�NHSDVWLDQ�\DQJ�GLEHULNDQ�ROHK�

VXDWX� SLKDN� GDODP� WUDQVDNVL� HNRQRPL�� VDODK� VDWXQ\D� DGDODK�

WUDQVDNVL� SHUGDJDQJDQ�� 'DODP� WUDQVDNVL� SHUGDJDQJDQ�

NRPRGLWDV� NRSL�� VDODK� VDWX� SLKDN� \DQJ� PHPEHULND� MDPLQDQ�

KUDJD� DGDODK� NXE�� GLPDQD� GDODP� SURVHV� SHPEHULDQ� MDPLQDQ�

KDUJD� \DQJ� GLODNXNDQ� NXE� WHQWXQ\D� DGD� PHNDQLVPH� \DQJ�

GLODODNXNDQ�� 6HSHUWL� \DQJ� GLQ\DWDNDQ� ROHK� VDWX� SHWDQL�LQS���

\DQJ�PHQ\DWDNDQ� 

´0HNDVQLVPH�MDPLQDQ�KDUJD�NHWLND�SHWDQL�EHUJDEXQJ�GL�NDXE�DNDQ�

PHSHUROHK�KDUJD�MXDO��������NJ�GHQJDQ�VLVD�RHQMXDNDQ�DWDX�XQWXQJ�

GDUL�SHQMXDODQ�GLEHULNDQ�GODP�EHQWXN�EDUDQJ��ELVD�ELELW�SXSXN�DWDX�

REDWµ��6XPEHU��LQS�� 

Berdasarkan pernyataan petani diatas dapat diketahui 

bahwa mekanisme jaminan harga yang diberikan kub untuk 

petani yaitu dengan menentukan harga 27.000/kg dengan sisa 

penjualannya akan dikembalikan kepada petani dalm bentuk 

barang. Pernyataan serupa disampaikan oleh petani 3 (inp3) 

yang menyatakan; 

´QJHWHQ� PDV� VHVXDL� HQJNDQJ� VDPSXQ� GL� VHSDNDWL� EHUVDPD� QLNR�

tentang rego niku di jelaskan neg harga niku pas 27000 la sak 

mangke engkang 1000 niku mangke di wangsulaken teng petani 

berupa bibit kopi la sak mangke kersane ken nanem benjeng lek 

VDPSXQ�ZD\DKH�SDQHQ�GLSXQ�WXPEDV�PDOHKµ�6XPEHU��LQS�� 

JAMINAN HARGA 
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A. Struktur Organisasi KUB 

Stuktur organisasi merupakan rangkaian garis perintah, 

koordinasi dan tanggung jawab dalam sebuah organisasi atau 

kelembagaan secara formal. Seperti yang diungapkan oleh salah 

satu anggota kub(ink1) terkait tentang struktur anggota kub. 

Ink1 menyatakan; 

´NDODX� VWUXNWXU� NXE� LWX�PHPDQJ� GLVLWX� DGD� NHWXDQ\D�� VHNHUWDULV��

bendahara itu ada, nah didalam kub ini terbentuk tiga sub atau unit 

usaha,  nah satu di unit perkebunan dengan tugas mengedukasi 

petani kemudian kedua sub untuk  pengolahan pasca panen dan 

ketiga adalah pemasaran. Nah dari tiga sisi ini kita ketemu misal 

kita panen  itu kita sortasi dulu ditingkat petani kemudian kita 

penjemuran dan pengolahan pasca panen itu seperti apa kemudian 

untuk pemasaran itu kita ada sendiri.  Nha, kita disaat panen 

perdana kita menentukan sop kira-kira sop yang paling bagus 

ituseperti apa kita adakan evaluasi, katakanlah kita musim ini kita 

menjemur dengan sistem proses natural misalkan, nah itu kita 

evaluasi bareng, kira kira kelemahannya seperti apa kalau diproses 

dengan natural ini, kalau misal dibentuk dengan fermentasi dulu 

gimana. Nanti ketemu untuk kopi di kecamatan bendungan ini 

enaknya diolah dengan metode seperti apa. Nah jadi harga yang di 

gride A 40,000 tadi diharapkan dengan evaluasi evaluasi ini bisa 

meningkatkan mutu kopi, secara otomatis jika mutu kopi meningkat 

maka harga akan ikut meningkat, nah dengan harapan harga gride 

$�PHQLQJNDW�PDND�VHPXD�KDUJD�DNDQ�PHQLQJNDWµ�VXPEHU��LQN�� 

PERAN 

KELEMBAGAAN 
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A. Fluktuasi Harga Kopi 

Fluktuasi harga kopi merupakan kondisi naik turunnya 

harga komoditas kopi yang terjadi dipasar pada kondisi tertentu 

yang dipengaruhi oleh beberapa faktor yang berkaitan dengan 

mekanisme pasar komoditas kopi. Hal ini terjadi pada pasar 

komoditas kopi di Kecamatan Bendungan seperti yang 

diperoleh dari observasi lapangan yang menyatakan bahwa 

ketika panen raya atau jumlah barang banyak harga dipasar 

mengalami penurunan, tetapi ketika jumlah kopi sedikit maka 

harga kopi dipasar akan mengalami kenaikan kembali. pola 

harga kopi dipasar yang cenderung naik turun atau fluktuasi 

dipengaruhi oleh banyak hal diantaranya adalah jumlah 

komoditas kopi, kualitas kopi, dan kondisi pasar.  Pernyataan ini 

disampaikan oleh salah satu petani (inp2) yang menyatakan;  

´QDLN� jika diluar musim produksi dan akan turun kembali ketika 

VXGDK�PXVLP�SDQHQµ�VXPEHU��LQS�� 

Petani kopi diatas menyampaikan bahwa ketika musim 

produksi harga akan turun, dan ketika sudah diluar musim 

produksi maka harga aka naik kembali. Pernyataan serupa juga 

disampaikan oleh salah satu anggota KUB (ink4) yang 

menyatakan;  

´\D�LWX�WDGL��LVWLODKQ\D�SRSXODVL�NRSLQ\D�NDQ�NDODX�SDQHQ�UD\D�LWX�

kan barangnya banyak istilahnya kalau banyak yang panen itu kan 

KDUJDQ\D� MXJD�EHGD�GHQJDQ�VDDW�\DQJ�WLGDN�SDQHQ�UD\Dµ�VXPber: 

ink4) 

PRAKTEK KELEMBAGAAN 

KELOMPOK USAHA BERSAMA 

DALAM MENINGKATKAN 

PENDAPATAN PETANI KOPI 
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Berdasarkan hasil kajian mengenai peran kelembagan 

kelompok usaha bersama dalam meningkatkan pendapatan petani 

kopi di Kecamatan Bendungan Kabupaten Trenggalek dapat 

disimbulkan sebagai berikut; 

Harga kopi ditingkat petani cenderung fluktuasi. Hal ini 

terjadi karena pembentukan harga dipasar ditentukan oleh 

pedagang besar dipasar, sementara itu informasi terkait 

pembentukan dan tingkat harga dipasar tidak sepenuhnya 

diketahui oleh petani, sehingg terjadi asimetrik information. Potensi 

terjadinya fluktuasi harga dipasar sangat tinggi seiring dengan 

jumlah penawaran kopi dari petani dan jumlah permintaan dari 

pasar. Adapun dampak yang terjadi akibat fluktuasi harga 

diantaranya adalah kerugian pada petani kopi, hal ini terjadi karena 

kecenderungan petani untuk menyimpah hasil panen kopinya 

ketika harga dipasar sedang rendah dan menjual kembali pada saat 

harga dipasar naik. Padahal resiko terserang hama pasca panen 

sangat besar sehingga apabila teknologi penyimpanan kopi petani 

tidak bagus maka kualitas kopi yang disimpan akan turun dan 

mengakibatkan harga yang ditetapkan terhadap kopinya rendah 

sehingga mengalami kerugian. 

Harga kopi yang cenderung fluktuasi disebabkan oleh 

beberapa hal diantaranya adalah minimnya informasi terkait harga 

dipasar besar yang diketahui petani dan hanya dikuasai oleh 

tengkulak sehingga pembentukan harga cenderung ditentukan oleh 

tengkulak sehingga ketika penawaran kopi terhadap pasar 
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